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Lampiran : Sinopsis buku Sejarah Biringbulu

Di Biringbulu pada awalnya merupakan sebuah kerajaan kecil yang berdiri
sendiri sampai tahun 1640 M. Wilayah kerajaan itu terbentuk karena adanya
persekutuan dari empat pemerintahan kecil daerah itu yang disebut Baku Appaka
(empat pemerintahan adat) terdiri dari : Pencong, Datara, Kampung Badienglolo

di Lauwa dan Sanrangang di Bungaya.

Lauwa yang sekarang menjadi lbukota Kecamatan Biringbulu, dulunya
merupakan salah satu anggota Baku Appaka, yang merupakan anggota legislatif

dari kerajaan Datara.

Di Lauwa, pada zaman animisme sudah dikenal sosok pemimpin
Tumanurung yang diyakini berasal dari kayangan, masyarakat setempat

mengenalnya dengan nama Batara Lauwa. Jejak kehadiran Tumanurung di L

auwa, kini masih bisa dibuktikan dengan adanya sebuah bekas kaki dan tangan

yang ada pada sebuah batu di bukit Karaeng Daeng ri Moncong.

Dalam perkembangan selanjutnya, ketika Biringbulu sudah bergabung
dengan kerajaan Gowa, maka beberapa Tubarani dari daerah itu ikut memperkuat
barisan pertahanan Kerajaan Gowa. Perjuangan melawan penjajah Belanda hingga

bangsa Indonesia berhasil merebut kemerdekaan.

Dalam buku ini (Sejarah Biringbulu) pula dilengkapi dengan cerita
legenda dari berbagai obyek wisata di daerah itu, seperti cerita Air Terjun
Tumanurung Bunga Sunggu, Legenda Batu Menteng dan masih banyak lainya

yang dikupas secara tuntas dalam buku ini (Sejarah Biringbulu).



Data Informan :

1)

2)

3)

Nama

Jenis kelamin
Usia

Alamat
Pekerjaan
Nama

Jenis kelamin
Usia

Alamat
Pekerjaan
Nama

Jenis kelamin
Usia

Alamat

Pekerjaan

LAMPIRAN

Daeng Dado’
Laki-laki

57 Tahun
Pencong
Petani

Daeng Rama
Laki-laki

60 Tahun
Taring
Petani

Daeng Sanne
Laki-laki

53

Batu Menteng

Petani



